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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
merancang, melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan 
metode kerja kelompok yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas VI SDN 11 Belitang Sekadau dengan jumlah 25 siswa yang terdiri 
dari 10 laki-laki dan 15 perempuan. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dalam hal ini berupa tindakan kelas yang dilakukan 
sebanyak 2 siklus. Hasil siklus 1 diperoleh 72% siswa mendapat nilai 
tuntas, 28% tidak tuntas dan disiklus 2 terjadi peningkatan perolehan nilai 
ketuntasan hasil belajar menjadi 92%. Hasil refleksi siklus 1 dan siklus 2 
terungkap dengan menggunakan metode kerja kelompok ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori sangat baik. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Kerja Kelompok 
 
Abstract: This Research to depict ability teacher design, executing study 
mathematics use team-work method able to improve result learn student in 
class VI SDN 11 Belitang Sekadau with amount 25 student which consist 
of 10 men and 15 woman. used by method is descriptive method in this 
case in the form of conducted by class action the two cycle. Result of cycle 
one obtained by 72% student get complete value, 28% is not complete and 
cycle two happened the make up acquirement complete value of result 
learn to become 92%. Result of cycle refleksi one and cycle two expressed 
by using team-work method in the reality can improve result learn student 
with category very good  
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embelajaran matematika pada dasarnya bertujuan untuk melatih pola pikir 
untuk dapat memecahkan masalah secara kritis, logis, cermat dan cepat. 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya pedoman. Unsur yang paling 
penting dalam proses pembelajaran adalah guru dan siswa. Dimana guru sebagai 
fasilitator dalam menyampaikan pembelajaran dan siswa sebagai penerima 
pembelajaran. Penanaman konsep yang baik dan penerapan metode yang tepat 
merupakan kerangka dasar bagi siswa yang sifatnya berkesinambungan hingga 
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga siswa dapat lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran serta dapat meningkatkan prestasi belajar. Kriteria 




tergolong rendah, yakni dengan mendapat nilai 55 untuk ketuntasan minimal, 
dengan nilai KKM yang tergolong rendah tersebut, ternyata masih banyak siswa 
mendapatkan nilai tidak tuntas. 
Untuk mengatasinya peneliti berupaya mengatasi masalah tersebut 
menggunakan bentuk metode kerja kelompok dalam pembelajaran matematika 
dikelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. Metode kerja kelompok merupakan 
salah satu metode pembelajaran yang berupaya membantu guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Jadi metode 
kerja kelompok ialah kerja dari beberapa individu yang didalamnya terdapat 
hubungan timbal balik (kerja sama) antara individu serta saling mempercayai. 
Berdasarkan teori belajar Gestalt ( insightful learning theory ) dalam Sumiati dan 
Asra ( 2009 : 84 ) belajar pada hakekatnya merupakan hasil dari proses interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. Hasil belajar dapat dicapai jika melalui 
proses belajar yang aktif, dengan menggunakan seluruh kemampuan dasar yang 
dimiliki agar memperoleh hasil belajar yang semakin meningkat. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua jenis saja, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut 
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas 
hasil belajar. 
Menurut Hamalik (2003:155) hasil belajar adalah sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya 
yang tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan menurut Purwanto (2011:46) hasil 
belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan 
dalam proses belajar mengajar. Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa hasil 
belajar dapat berupa perubahan dalam aspekkognitif, afektif dan psikomotorik. 
Jadi, dari definisi hasil belajar yang dikemukakan diatas dapat dibuat kesimpulan 
bahwa hasil belajar adalah terjadinya peningkatan perubahan prilaku dan 
berkembangnya keterampilan  kearah yang lebih baik berdasarkan pengalaman 
dari proses belajar. Dalam proses belajar tersebut dilalui dengan berbagai macam 
cara dan teknik yang digunakan. Dalam penelitian untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dikelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode kerja kelompok. Didalam metode kerja 
kelompok menekankan kebersamaan untuk mendapatkan peningkatan perubahan 
prilaku, perkembangan keterampilan kearah yang lebih baik, sehingga memberi 
dampak meningkatnya prestasi belajar siswa. Khususnya dalam pembelajaran 
matematika dikelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. Jenis hasil belajar dapat 
dibagi menjadi dua yaitu jenis hasil belajar formatif dan hasil belajar sumatif. 
Hasil belajar formatif menurut Tesmer dalam Harun Rasyid dan Mansur ( 2009:4) 
adalah tindakan yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan pokok bahasan atau 
topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu proses pembelajaran 
telah berjalan sebagaimana yang telah direncanakan dengan tujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar sumatif menurut  
Tesmer dalam Harun Rasyid dan Mansur ( 2009 : 5 ) adalah tindakan yang 
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dilakukan pada setiap akhir dari satu satuan waktu yang didalamnya tercakup 
lebih dari satu pokok bahasan, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana 
peserta didik telah dapat berpindah dari suatu unit keunit berikutnya. Dan 
bertujuan untuk menetapkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu, yang ditandai dengan perolehan nilai dengan ketetapan lulus atau belum. 
 
METODE 
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu dengan cara 
menggambarkan suatu objek sesuai dengan kenyataan yang ada, tanpa dilebih-
lebihkan. Penelitian deskriptif sering disebut sebagai noneksperimen, dikatakan 
demikian karena penelitian ini seseorang yang meneliti tidak melakukan 
manipulasi variabel dan juga selalu mengutamakan fakta, sehingga penelitian ini 
murni menjelaskan dan menggambarkan kenyataan yang terjadi sebenarnya. 
Sedangkan menurut Whitney (1960:160) pencarian fakta dengan interpretasi yang 
tepat. Sedangkan menurut Nazir (2005:54) metode penelitian deskriptif adalah 
suatu metode meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Menurut Hopkins dalam Sukidin, Basrowi, dan Suranto ( 2010 : 13 ) 
Penelitian Tindakan Kelas disebut dengan classroom action reseach, yang 
dilakukan guru sekaligus sebagai peneliti dikelasnya bersama – sama orang lain ( 
Kolaborasi ) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu atau kualitas pada proses pembelajaran dikelasnya melalui 
suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2007: 16)  Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses 
berdaur (siklus) yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), 




1. Menetapkan tujuan pembelajaran 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Menyiapkan lembaran observasi guru dalam kegiatan pembelajaran 
4. Menyiapkan lembar observasi siswa 
5. Menyiapkan soal teks siklus I 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan mengacu  pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disusun sebelumnya.Tindakan yang diberikan adalah pembelajaran 
matematika dengan materi menentukan Faktorisasi Prima dan FPB dari beberapa 
bilangan menggunakan metode kerja kelompok. Tindakan pembelajaran melalui 
metode kerja kelompok dilaksanakan oleh peneliti dengan bantuan kalaborator 
yaitu teman sejawat. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan menggunakan metode 
kerja kelompok untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika 




1. Guru memberi salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
kepercayaannya masing-masing. 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Apersepsi; 
“ Anak – anak  apakah masih ingat  dengan bilangan prima beserta 
sifatnya ?, apakah ada hubungan bilangan prima dengan faktorisasi ?, dan 
apakah bisa  digunakan untuk menentukan FPB ?, coba sebutkan ! 
4. Mengkondisikan kelas :  
“ Anak – anak coba tenang , supaya anak – anak dapat menerima pelajaran 
dengan baik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
Kegiatan Eksplorasi 
1. Memperkenalkan konsep dasar bilangan prima 
2. Mengajak siswa menyebutkan bilangan prima berdasarkan tabel bilangan 
beserta sifat bilangan prima yang ditulis dipapan tulis 
3. Siswa mengamati hubungan bilangan prima dengan faktorisasi yang ditulis 
dipapan tulis 
4. Siswa mengamati hubungan bilangan prima dengan menentukan FPB 
menggunakan teknik sekedan yang ditulis dipapan tulis.  
5. Siswa dibimbing guru untuk mencari faktorisasi dan menentukan FPB 
menggunakan teknik sekedan atau pembagian bersusun. 
6. Siswa mengamati hubungan soal cerita dengan menentukan KPK 
menggunakan teknik sekedan yang ditulis dipapan tulis.  
7. Siswa dibimbing guru untuk menentukan FPB dan KPK menggunakan 
teknik sekedan. 
8. Siswa dibimbing guru memecahkan masalah pada soal cerita yang 
berhubungan dengan menentukan FPB dan KPK menggunakan teknik 
sekedan. 
Kegiatan Elaborasi 
1. Guru membimbing siswa memperkenalkan konsep dasar bilangan prima 
2. Guru membimbing siswa menulis bilangan prima berdasarkan tabel dan 
sifat bilangan prima.  
3. Guru membimbing siswa mencari faktorisasi menggunakan pembagian 
bersusun dengan bilangan prima.  
4. Guru membimbing siswa menentukan FPB dari beberapa bilangan 
menggunakan teknik sekedan 
5. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok terdiri dari 5 orang 
siswa dalam 1 kelompok.  
6. Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok mendiskusikan  
bagaimana mencari faktorisasi bilangan menggunakan teknik pembagian 
bersusun.  
7. Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok mendiskusikan  




8. Perwakilan peserta kelompok maju kedepan kelas untuk 
mendemontrasikan hasil dari diskusinya.  
9. Siswa secara mandiri mencari faktorisasi dan dapat menentukan FPB dari 
beberapa bilangan berdasarkan pengalaman kerja kelompok. 
10. Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok mendiskusikan  
bagaimana menentukan FPB dan KPK dari beberapa bilangan 
menggunakan teknik sekedan. 
11. Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok berdiskusi 
memecahkan masalah bagaimana menentukan FPB dan KPK pada soal 
cerita dari beberapa bilangan menggunakan teknik sekedan. 
Kegiatan Konfirmasi 
1. Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami tentang materi 
pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa membahas hasil diskusi yang telah dilaporkan. 
3. Tanya Jawab. 
4. Memberikan penguatan kepada siswa 
 
Tahap Pengamatan 
Pada saat penelitian tindakan kelas, peneliti meminta kesedian guru 
kolaborator matematika  untuk melakukan observasi kerja kelompok pada siswa 
dan kinerja peneliti dengan menggunakan lembar observasi dan kinerja guru  yang 
telah disusun sebelumnya. Peneliti meminta kesedian guru kolaborator  
matematika untuk melakukan observasi kerja kelompok pada siswa dan kinerja 
peneliti dengan menggunakan lembar observasi .Aspek yang diamati lebih dititik 
beratkan pada kekurangan hasil pengamatan  pada siklus 1. 
Tahap Refleksi 
Merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan 
tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini akan menjadi dasar untuk 
perbaikan  perencanaan pada siklus selanjutnya. Untuk mengetahui keberhasilan 
pelaksanaan tindakan berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa dilakukan 
analisis. Kegiatan analisis yang dilakukan dengan Tekhnik observasi langsung, 
berkaitan dengan teknik, merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 
mengharuskan peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
dengan sumber data yaitu siswa yang diberi tindakan. Teknik ini bertujuan untuk 
mendekripsikan pelaksanaan tindakan dalam situasi yang sengaja dibuat untuk 
keperluan peneliti dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode kerja 
kelompok. Tekhnik pencermatan, berkaitan dengan lembar kerja siswa dalam 
bentuk kerja kelompok atau lembar kerja siswa secara mandiri dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar sebagai satuan yang relevan. 
Alat pengumpul data dalam peneitian tindakan kelas ini meliputi lembar 
obsevasi kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran menentukan     
(IPKG I). Dan lembar observasi kemampuan guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran ( IPKG II ). Sedangkan lembar soal tes digunakan untuk melihat 
peningkatan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 
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Untuk menganalisis perolehan nilai data skor rata-rata kemampuan guru 
merancang dan melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dipaparkan analisis data seperti sebagai berikut : 
1. Rancangan pelaksanaan tindakan ( IPKG 1 ) dengan rumus : Skor Rata – rata  
IPKG 1  = Skor Total / 5  =  
2. Memaparkan pelaksanaan pembelajaran  ( IPKG  2 ) dengan rumus : Skor 
Rata – rata IPKG 2 = Skor Total / 4 =  
3. Untuk  menghitung hasil belajar siswa dipergunakan rumus yang berbentuk 
angka – angka, data hasil belajar yang diperoleh siswa dijumlahkan kemudian 
dibagi dengan jumlah seluruh siswa. 
Rata-rata hasil belajar siswa =   Jumlah hasil belajar siswa                  
                 Jumlah seluruh siswa 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) Depdiknas, (2006 : 19) 
dalam Sumiati dan Asra ( 2009 : 112 ) KKM adalah batas minimal pencapaian 
kompentensi pada setiap aspek penilaian mata pelajaran yang di kuasai siswa dan 
kriteria ketuntasan minimal ideal adalah 75 %. 
Data-data yang telah diperoleh dari teknik analisis data, kemudian ditarik 
kesimpulan apakah rencana dan tindakan yang telah dilaksanakan berhasil atau 
tidak. Dari penarikan kesimpulan menggunakan teknik analisis data, maka 
selanjutnya akan disajikan dalam hasil temuan dan pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus. Dalam proses pembelajaran yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan perolehan data kemammpuan guru dalam merancang pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang membawa dampak kepada 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan 
metode kerja kelompok di kelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. 
Berdasarkan  penelitian siklus I pada tanggal 25 Agustus 2015 dan siklus 
II pada tanggal 1 September 2015 dapat diketahui adanya perolehan peningkatan 
jumlah nilai skor rata-rata terhadap kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran matematika menggunakan metode kerja kelompok di kelas VI SD 
Negeri 11 Belitang Sekadau. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 
seperti sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran matematika 
Menggunakan metode kerja kelompok 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
Skor Total 51 53 














Siklus I Siklus II
3,00
3,10
Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan pembelajaran 
pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan nilai skor 
total 51 meningkat menjadi 53 pada siklus II. Perolehan skor rata-rata 3,00 pada 
siklus I meningkat menjadi 3,10 pada siklus II, dengan selisih 0,10 bearti adanya 
peningkatan kemampuan perencanaan pembelajaran pada siklus II dan 
dikategorikan baik. Selanjutnya perolehan skor rata-rata peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran matematika menggunakan metode kerja 













Kemampuan Guru Merencanakan 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua siklus terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika menggunakan metode kerja 
kelompok di kelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. Diperoleh hasil penelitian  
pelaksanaan tersebut dan dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika 
Menggunakan metode kerja kelompok 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
Skor Total 105 108 
Skor Rata-rata 2,92 3,00 
 
Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran 
pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan skor rata-
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rata 2,92 meningkat menjadi 3,00 pada siklus II dan hasil temuan penelitian ini 
dikategorikan baik. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian pada setiap siklus terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika menggunakan metode kerja 
kelompok di kelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. Perolehan peningkatan 
rata-rata hasil belajar siswa dapat dilihat melalui tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi perolehan Hasil Belajar Siswa 
Perolehan Hasil Belajar Siklus I Siklus II 
Rata – rata Hasil Belajar 75,00 91,00 
 
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, 
standar penilaian kriteria ketuntasan minimal pada pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar Negeri 11 Belitang Sekadau adalah 55 ( lima puluh lima ). Dan 
untuk lebih rinci hasil temuan penelitian ini berkaitan dengan rancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta temuan hasil peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan metode kerja 
kelompok di kelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. Dapat dilihat pada tabel 4 
untuk melihat perbandingan siklus 1 dan disiklus II, seperti sebagai berikut. 
 
Tabel 4 
Perbandingan hasil temuan penelitian siklus I dan siklus II 
No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II 
1 IPKG I 3,00 3,10 
2 IPKG II 2,92 3,00 
3 Hasil Belajar 75,00 91,00 
4 Persentase ketuntasan Hasil Belajar 72 % 92 % 
5 Persentase Hasil Belajar tidak tuntas 28 % 8 % 
 
Pembahasan  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang lebih menekankan 
kemampuan guru sebagai peneliti yaitu pada tahap pelaksanaan, perencanaan  
yang akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa didalam kelas. 
Tindakan dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus I, hasil temuan penelitian dalam 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dikategorikan mendapat skor baik, 
yaitu dengan perolehan skor rata-rata 3,00. Kemudian rancangan pembelajaran 
dilaksanakan dengan materi menentukan faktorisasi prima dan menentukan FPB 
dari beberapa bilangan menggunakan teknik pembagian bersusun serta teknik 
sekedan untuk menentukan FPB dari soal cerita melalui metode kerja kelompok 
memperoleh jumlah skor nilai rata-rata yaitu 2,92. Pada pembelajaran matematika 
dikelas VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau dengan menggunakan teknik tersebut 
diatas dalam metode kerja kelompok, mendapatkan jumlah skor nilai rata 75,00 
dari 25 orang siswa. Dengan ketuntasan belajar 72 % atau sama dengan ada 18 
siswa mendapat nilai tuntas dan 7 siswa yang mendapatkan nilai tidak tuntas. 
Namun dari refleksi tindakan yamg dilakukan, penerapan pembelajaran dinilai 
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masih belum maksimal dan belum sesuai  dengan yang diharapkan, sehingga 
berdampak pada belum maksimalnya hasil belajar siswa. Refleksi kekurangan 
pada siklus I menjadi dasar untuk perencanaan pada siklus berikutnya. 
Pada siklus ke II, tindakan penelitian sudah sesuai dengan yang 
diharapkan, yaitu rancangan pembelajaran mendapat jumlah skor nilai rata-rata 
3,10. Dan pada tahap pelaksanaan penelitian mendapatkan jumlah skor nilai rata-
rata 3,00 sehingga berdampak baik pada peningkatan  hasil belajar siswa di kelas 
menjadi 91,00 atau sama dengan menjadi 92 % dari 25 siswa yang mendapat nilai 
tuntas sebanyak 23 siswa dan yang mendapat nilai tidak tuntas sebanyak 2 siswa 
atau berkurang menjadi 8 %. Peningkatan nilai hasil belajar siswa disiklus II 
dalam pembelajaran matematika menggunakan metode kerja kelompok dikelas VI 
SD Negeri 11 Belitang Sekadau dikategorikan sangat baik. Melalui metode kerja 
kelompok dan bantuan beberapa teknik pembagian pada bilangan prima, situasi 
kelas lebih aktif sehingga siswa lebih termotivasi pada pembelajaran matematika 
dan dampaknya hasil belajar siswa lebih meningkat sehingga indikator 
pembelajaran   dan ( KKM ) pun tercapai. 
menurut Yamin ( 2005 : 92 ) proses penyampaian informasi dengan teknik 
yang baru dan didukung dengan media pembelajaran akan menarik perhatian 
siswa untuk belajar. Penggunaan metode kerja kelompok ini akan berdampak 
pada, rancangan pembelajaran melalui metode kerja kelompok, serta konsep yang 
ditanamkan menjadi lebih terarah, proses belajar pada siswa menjadi lebih 
menyenangkan, pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 
pada diri siswa serta dapat motivasi belajar siswa agar menjadi lebih baik, karena 
melalui proses kerja kelompok memberikan pengalaman sehingga berdampak 
pada peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas 
VI SD Negeri 11 Belitang Sekadau. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian tindakan yang telah dilakukan 
sebanyak 2 siklus, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri No.11  Belitang Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau yaitu seperti 
pada tahap perencanaan pembelajaran Matematika dengan metode kerja kelompok 
pada siswa di kelas VI SDN No.11 Belitang Sekadau  pada siklus I mendapatkan 
jumlah skor rata-rata yaitu 3,00 ( baik ). Dan pada siklus ke II mendapatkan 
jumlah skor skor Rata – rata  3,10 ( baik ). Hasil temuan pada Pelaksanaan 
pembelajaran Matematika dengan metode kerja kelompok pada siswa di kelas VI 
SD Negeri No.11 Belitang Sekadau mengalami peningkatan dari siklus  I  sampai 
siklus  II, dimana    pada  siklus  I  pelaksanaan pembelajaran skor rata-rata 
diperoleh 2,92 (cukup baik). Pada siklus   II  diperoleh skor rata-rata  3,00 ( baik ). 
Dan hasil temuan penelitian hasil belajar siswa pada pembelajaran  matematika 
dengan metode kerja kelompok di kelas VI SDN No. 11 Belitang Sekadau dengan 
mendapatkan jumlah skor rata–rata nilai hasil belajar pada siklus I sebesar  75,00 
dan pada siklus II sebesar 91,00. Temuan penelitian hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas VI menggunakan metode kerja kelompok 
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ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI SD Negeri No.11 
Belitang Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil hasil temuan penelitian yang telah diperoleh dan setelah 
melihat kendala – kendala yang dialami pada saat penelitian, maka diberikan 
beberapa saran dari penelitian yaitu, hendaknya dalam perencanaan pembelajaran 
memperhatikan runtutan RPP, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
berdasarkan kurikulum yang masih berlaku terutama di Sekolah Dasar Negeri 11 
Belitang Sekadau. dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya selalu 
menanamkan konsep pembelajaran dan selalu menggunakan metode  yang 
bervariasi dan lebih tepat sehingga proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
dengan optimal. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
dalam memberikan pengajaran pada materi matematika lain yang sesuai sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Alya Qonita. 2009. Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pendidikan Dasar. PT. Indah 
Jaya Adi Pratama : Bandung. 
Anna Yuni Astuti dan Miyanto. 2010. Buku Panduan Pendidik Matematika untuk 
SD/MI. Intan Pariwara : Klaten 
Arikunto, Suharsimi.2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 
PT.Renaka Cipta: Jakarta  
Departemen Pendidikan Nasional. 2004. Kurikulum 2004. Standar Kompentensi  
FKIP UNTAN. 2007. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Edukasi Press Fkip 
UNTAN: Pontianak. 
Hamalik  Oemar.2003. Kurikulum dan Pembelajaran.PT. Bumi Aksara Jakarta. 
M. Asrori. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. CV. Wacana Prima: Bandung. 
M. Saidi, dkk. 2009. Pedoman Pelaksanaan Dan Penulisan Laporan Penelitian 
Mahasiswa STKIP PGRI. CV. Duta Aksara Mulia: Sumenep. 
M. Toha, dkk. 2008. Metode Penelitian. Universitas Terbuka: Jakarta. 
M.Ngalim Purwanto, MP. 1990. Psikologi Pendidikan. PT. Remaja Rosdakarya: 
Bandung. 
Makmun Abin Syamsudin. 2009. Psikologi Kependidikan. PT. Remaja Rosda 
Karya : Bandung. 
Marthen Kanginan, dkk. 2012. Matematika Berbasis Pendidikan Karakter 
Bangsa. PT. Srikandi Empat Widya Utama: Bandung. 
Mata PelajaranMatematika Sekolah Dasar. Depdiknas: Jakarta 
Nawawi Hadari. 2012. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta. Gadjah 
Mada University Press. 
Pres: Jakarta 
Rasyid Harun, dkk. 2009. Penelitian Hasil Belajar. CV. Wacana Prima: Bandung. 
Rochiati Wiraatmaja. 2009. Metode Penelitian Tindakan Kelas. PT. Remaja 
Rosdakarya: Bandung. 




Sumiati dan Asra. 2009. Metode Pembelajaran. Penerbit CV Wacana Prima : 
Bandung 
Tim Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ). 2006. Standar Isi untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. BSNP : Jakarta. 
Tim New Teaching Resource. 2008. Seri Pendalaman Materi Plus. Penerbit 
Erlangga : Jakarta   
Tim New Teaching Resource. 2012. Seri Pendalaman Materi Plus. Penerbit 
Erlangga : Jakarta   
Wardhani IGAK dan Kuswaya Wihardit. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. 
Universitas Terbuka: Jakarta. 
Yamin.M. ( 2005 ) Strategi Pembelajaran Berbasis Kompentensi .Gaung Persada  
Asrofudin.2010.http://asrofudin.blogspot.com/2010/08/pengertian-metode-kerja-
kelompok.html, Diakses tanggal 16 Agustus 2015. 
Erwin Permana http://erwinblog-erwinpermana12.blogspot.co.id/2011/05/skripsi-
metode-problem-solving.html  diakses 10 September 2015. 
sumber http://idtesis.blogspot.com/2013/07/langkah-langkah-pembelajaran-
dengan.html?m=0 diakses tanggal 16 agustus 2015. 
 http://www.idsejarah.net/2014/11/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html 
diakses tanggal 16 Agustus 2015. 
http://aroxx.blogspot.com/2015/01/pengertian-hasil-belajar-menurut-para.html 
diakses tanggal 15 Agustus 2015. 
 
